LAMPIRAN

Gambar 1 & 2. Remaja dengan totebag

Sumber : Google

Gambar 3. Remaja dengan kaos

Sumber : Google
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Pernah baca komik?

51 tanggapan

@®VYa
@ Tidak

Seberapa sering kamu membaca komik?

51 tanggapan

@ ga pernah

@ sangat jarang
® jarang

@ terkadang

@ sering

‘N @ sangat sering

Gambar 4. Minat responden terhadap komik

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Lebih suka baca yang mana? Q

51 tanggapan

@ offline (buku, majalah, dll)
@® online
@ ga pernah baca komik

Gambar 5. Jumlah responden yang menyukai komik online dibanding offline

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Kenapa?

51 tanggapan

Tangan tidak kotor terkena tinta

Lebih berasa komik, nggak harus pakai kuota

gampang dijangkau

suka bau buku dan nda bikin mata capek

practice

Gak harus beli, kl bosen bs langsung keluarin aja tanpa disimpen
gampang mencari aksesnya

karena feelnya lebih gimana gitu

Seru, selalu ada terbitan yang terbaru dan bisa diakses tiap saat

Gambar 6. Alasan responden yang menyukai komik online dibanding offline

Sumber: Dokumentasi Pribadi

OR O

1. Toxic Positivity adalah sebuah
konsep da ra berpikir yang
berfokus pada hal-hal positif dan
optimistik saja, dan mengabaikan
em emosi lain yang ada dalam
diri manusia. Padahal, manusia
memiliki berbagai macam emosi
seperti senang, sedih, marah,
wa, terkejut, dan lain=lain,
dimana emosi-emosi itulah
yang membuat manusia menjadi
‘Authentic Human Being'. Tentu
saja 'Positivity" itu sendiri punya
manfaat: menjadi orang yang
membawa positive vibes sangat
disukai oleh teman-teman;
menjadi orang yang optimis
berarti tidak mudah menyerah
dan selalu aktif mencari solusi.
Namun, hal-hal positif bisa men-
jadi ‘racun’ bagi diri sendiri, yaitu
ketika kita hanya mau menerima
perasaan senang saja tetapi
mengabaikan & meremehkan
emosi—emosi lain yang muncul.

2. Toxic Positivity cukup berba-
haya karena emosi-emosi lain di-
biarkan begitu saja tanpa diproses
lebih lanjut. Ketika kita menolak
perasaan—-perasaan dalam diri,
berarti kita telah kehilangan
informasi/petunjuk berharga

U=+

Gambar 7. Wawancara peneliti dengan Yoana Theolia A. Y., M.Psi., Psikolog

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Miky didn't get much wak
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A( : &
. o N O
Concrete ground outside arget Floout ik

usahamu.

ECKYO.COM
ECKYO ME

nELKVO
GECKVO

Gambar 8. IT Guys & ART Girl Gambar 9. ECKYO

Sumber: Webtoon LINE
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\F WE BUY THE BIG BAG OF SUT IF WE BUY A PARTY MIX

CHIPS WE WILL EAT VT ALL PACK OF CHIPS WE'LL HAVE A
\N ONE GO AND HAVE NO WIDER VARIETY OF SNACKS
SNACKS FOR A WHILE AND THE SMALLER BAGS WILL

FORCE US TO PACE OURSELVES !

v LATER THAT NIGHT ov-

S FulkiTy ?
el i

NOT MY FAULT
SLOOF™ ches

ARE 50 DAMN TAsTY

BY DEYA MuNIZ

Gambar 10. brutallyhonestcomic

Sumber: instagram.com/brutallyhonestcomic

PN
(";") myetier : i“b} myetier

6 15 DARTH VADER. & ReALLY? BRAINWASHING
HB — 4 ' MY BABY ?2?

; a
HE'S VERY, VERY MTNT'N(’ His bREAM

\ POWERFUL - HE'S

You wiLl
' JOIN HiM
ONE DAY.

Gambar 11. myetier

Sumber: instagram.com/myetier
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@ cheit.jpg
|

e CHEIT JP6

GREAT RUTT,
SWEETVE / §

@CHEIT.JP6

Gambar 11. cheit.jpg

Sumber: instagram.com/ cheit.jpg
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Report #11018210

BAB IPENDAHULUANLatar BelakangSifat dasar manusia merupakan makhluk

sosial yang saling membutuhkan satu sama lain. Interaksi dengan sesama

manusia merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan oleh setiap orang. Remaja
merupakan kelompok masyarakat yang relatif memiliki tingkat interaksi yang
tinggi dengan sesamanya. Hal ini dikarenakan remaja selalu aktif bersekolah,
kuliah, dan aktivitas lainnya. Menurut CITATION Hur76\1 1033 (Hurlock, 1976)
remaja memiliki kecenderungan untuk diterima oleh kelompok sosialnya, yang
disebutdengan peer attitudes, sehingga mereka cenderung saling
memengaruhi. Hal inimenunjukan bahwa dalam bersosialisasi dapat mengubah
sikap dansifatseseorang, baik melalui perkataan maupun tindakan. Dimasa
modern inimuncul fenomena yang memiliki istilah toxic positivity dikalangan
remaja. Berdasarkan wawancarayang telah dilakukan penelti kepada Yoana
TheoliaA.Y., M.Psi., Psikolog, toxic positivity merupakan konsep cara berpikir
dimana berfokus pada hal positif dan optimistik dengan mengabaikan
emosi-emosilain dalamdiriinvidu itu sendiri. Ungkapan inimenunjukan bahwa
remaja masa dewasa ini bisa saja salah dalam menanggapi permasalahan
seseorang dengan mengabaikan perasaan sesungguhnyadariorang yang

dirundung masalah tersebut. Jika berkelanjutan hal ini bisa menimbulkan dampak

REPORT CHECKED AUTHOR PAGE
#110182107 JUL 2020, 10:29 PM STUDIO PEMBELAJARAN DIGITA 1 OF 35



